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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
A.  Latar Belakang Masalah 

Tidak seorangpun dari pendidik dan ahli sejarah yang dapat 

membantah bahwa pendidikan Islam adalah sendi yang kokoh bagi peradapan 

umat Islam. Tujuan utama dalam pendidikan Islam sejalan dengan aliran – 

aliran modern dalam dunia pendidikan dewasa ini, dimana Islam telah 

menghargai ilmu dan ulama, mengangkat kedudukan ilmu sampai tingkat 

peribadatan, memperhatikan dengan sungguh – sungguh segala jenis 

pendidikan, terutama pendidikan rohani, kemerdekaan dan budi pekerti. Islam 

menyerukan adanya kemerdekaan, persamaan dan kesempatan yang sama 

antara kaya dan miskin dalam bidang pendidikan disamping menghapuskan 

sistem kelas – kelas masyarakat dan mewajibkan setiap muslim laki – laki dan 

perempuan untuk menuntut ilmu, serta memberikan kepada setiap muslim itu 

segala macam jalan untuk belajar, bila mereka memperlihatkan keinginan dan 

kesediaan untuknya ( Athiyah, 1970 : xi ).    

Para ahli pendidikan Islam sepakat bahwa maksud dari pendidikan dan 

pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu 

yang belum mereka ketahui, tetapi maksudnya adalah mendidik akhlaq dan 

jiwa mereka, menanamkan rasa fadilah (keutamaan), membiasakan mereka 

dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan 

yang suci seluruhnya ikhlas dan jujur. Maka tujuan pokok yang terutama dari 
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pendidikan Islam ialah mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa. Semua 

mata pelajaran haruslah mengandung pelajaran – pelajaran akhlaq, setiap guru 

harus memperhatikan akhlaq. Karena akhlaq keagamaan adalah akhlaq yang 

tertinggi, sedang akhlaq yang mulia itu adalah tiang dari pendidikan Islam 

(Atiyah, 1970: 1-2). 

Suatu kenyataan yang tampak jelas dalam dunia modern yang telah 

maju dan sedang berkembang ini, ialah adanya kontradiksi - kontradiksi yang 

mengganggu kebahagiaan orang dalam hidup, dengan kemajuan industri yang 

telah menghasilkan alat – alat untuk memudahkan hidup, memberikan 

kesenangan dalam hidup, sehingga kebutuhan jasmani mudah terpenuhinya. 

Sebagai contoh, dahulu manusia sudah puas apabila ia telah dapat 

menjaga dirinya dari hawa dingin atau panas dengan pakaian sederhana, 

sekarang pakaian tidak saja untuk menjaga diri atau penutup aurat,  akan tetapi 

mempunyai fungsi lain yaitu untuk menjaga presfise (harga diri). Disamping 

pakaian juga diperlukan perhiasan – perhiasan yang harus mengikuti mode, 

jika mode yang sedang berlaku tidak terikuti, orang akan terasa tidak puas. 

Akibat lebih lanjut ialah timbulnya kegelisahan yang tidak jelas ujung 

pangkalnya hal ini akan menghilangkan kemampuan seseorang untuk merasa 

bahagia di dalam hidup. 

Seharusnya kondisi dan hasil kemajuan itu membawa kebahagiaan 

yang lebih banyak kepada manusia dalam hidupnya. Akan tetapi suatu 

kenyataan yang menyedihkan bahwa kebahagiaan itu ternyata semakin jauh, 

hidup semakin sukar dan kesukaran – kesukaran material berganti dengan 
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kesukaran mental (psychis). Beban jiwa semakin berat, kegelisahan dan 

ketegangan serta tekanan perasaan lebih sering terasa dan lebih menekan 

sehingga mengurangi kebahagiaan (Zakiah, 1998: 10) 

Fungsi agama dalam kehidupan manusia adalah sebagai kebutuhan 

psikis yang harus terpenuhi. Pengetahuan tanpa agama berbahaya, betapapun 

tinggi ilmu seseorang, apabila tidak beragama maka pengetahuan itu akan 

digunakan untuk mencari kesenangan dan keuntungan sendiri tanpa 

memperhatikan kepentingan orang lain. Karena semakin pandai seseorang, 

semakin pintar pula untuk mengelabuhi orang lain. Sedangkan kendali jiwa 

yang menahan dan pengontrolan tindakan dan perbuatanya dalam 

mengindahkan ajaran – ajaran agamanya. Disinilah letak tragisnya 

pengetahuan yang tidak disertai oleh jiwa taqwa kepada Tuhan ( zakiah, 1982: 

26 ). 

Pelaksanaan pendidikan nasional yang sekarang berjalan tidak 

mencapai hasil yang memuaskan, justru cenderung hasil negatif yang 

dihasilkan. Kehidupan agama pun makin menipis. Diantara faktor yang 

mempengaruhi kurang maksimalnya pendidikan nasional adalah : sistem 

pendidikan yang berlaku ( banyak muncul sekolah umum tetapi pemerintah 

kurang memperhatikan macam sekolah yang dibutuhkan oleh rakyat ), 

keadaan aparatur pemeritahan yang kurang baik pembinaan mental dan kurang 

jiwa agamanya sehingga terjadilah penyelewengan hak rakyat untuk mendapat 

pendidikan yang layak, pendidikan agama didiskreditkan pendidikan nasional 
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hanya berorintasi pada pendidikan umum atau pengetahuan umum tetapi 

mentalnya dibiarkan kosong (Zakiyah, 1982: 35-36). 

Pendidikan dan kesehatan jiwa mempunyai hubungan yang erat, 

karena yang kedua adalah tujuan yang pertama. Pendidikan yang tidak menuju 

ke arah menciptakan kesehatan jiwa dianggap sebagai suatu perbuatan yang 

sia – sia tidak ada gunanya. Kita tidak dapat menciptakan kesehatan jiwa  

tanpa bantuan pendidikan, bahkan tidak bisa kita bayangkan suatu pendidikan 

yang baik tanpa mengarah kepada kesehatan jiwa ( Abdul, 1975: 309). 

Kesehatan harus mengandung keserasian fungsi – fungsi jiwa. Adapun 

batasan tentang orang yang sehat mentalnya adalah mereka yang mampu 

merasakan kebahagiaan, kekuatan dan kegunaan harga dirinya, terhindar dari 

gangguan dan penyakit kejiwaan, mampu menyesuaikan diri, sanggup 

menghadapi masalah – masalah, merasa dirinya berharga, berguna dan 

bahagia, serta dapat menggunakan potensi yang ada padanya seoptimal 

mungkin. Sedangkan golongan yang tidak sehat mentalnya adalah kebalikan 

dari yang telah disebutkan di atas ( Zakiah, 2001: 1). 

Para pendidik harus senantiasa memikirkan moral, tingkah laku dan 

sikap yang harus ditumbuhkan dan dibina oleh anak didik. Ia tidak cukup 

sekedar menuangkan pengetahuan ke otak anak – anak, atau hanya 

memikirkan peningkatan ilmiah dan kecakapan  saja. Jika pembinaan 

kepribadian dan moral tidak disertakan dalam pendidikan anak – anak maka 

akan lahirlah sarjana yang tinggi pengetahuannya, tetapi tidak dapat 

memberikan manfaat yang banyak kepada masyarakat. Karena mereka hanya 
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akan memikirkan diri sendiri, menggunakan ilmu dan pengetahuannya untuk 

mencari keuntungan dan kesenangan dirinya pribadi tanpa menghiraukan apa 

yang akan terjadi kepada orang banyak. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa setiap pendidikan 

pengetahuan harus ada pendidikan moral dan pembinaan kepribadian yang 

sehat. Pembinaan moral itu haruslah tegas dan jelas dasar dan tujuannya, yang 

kita inginkan bagi anak – anak kita. Biasanya ini ditentukan oleh pandangan 

hidup dari lembaga pendidikan itu sendiri, yang pada umumnya sesuai dengan 

dasar dan tujuan negara. Maka dasar pendidikan nasional Indonesia adalah 

sama dengan dasar negara yaitu Pancasila. Dan tujuan pendidikan nasional, 

adalah untuk menanamkan dan menumbuhkan jiwa yang terkandung dalam 

Pancasila,  sehingga setiap anak didik dibina dan dilatih untuk mempunyai 

kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang realitasnya hanya mungkin 

dalam agama. Karena itu pedidikan agama wajib diberikan kepada anak – 

anak didik sejak kecil, mulai di rumah tangga dilanjutkan disekolah dan 

masyarakat. Pendidikan agama harus memberikan bimbingan hidup beragama 

bukan sekedar memberikan ajaran – ajaran sebagai scince ( pengetahuan ). 

Kita melihat bahwa dinegara manapun pendidikan itu selalu mengikuti 

dasar negara itu sendiri. Kalau negara itu berdasarkan demokrasi, maka 

pendidikan yang dilakuakn terhadap anak – anak juga bertujuan membina jiwa 

demokratis pada anak – anak didiknya. Demikian pula sebaliknya apabila 

dasar negara itu otokratis, maka pendidikan pun bertujuan untuk 

mempersiapkan sikap anak – anak supaya dapat menerima peraturan – 
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peraturan negara yang menghendaki orang tunduk dan patuh saja, tanpa ada 

kesempatan untuk menilai dan mengkritik ( Zakiah, 2001: 121 ). 

Demikian pula halnya apabila negara itu berdasarkan ke Tuhanan, 

maka seharusnya anak – anak didik dibawa ke arah menumbuhkan jiwa ke 

Tuhanan, artinya kepribadian serta sikap jiwanya harus dapat mengendalikan 

kelakuannya dengan cara – cara yang sesuai dengan ajaran – ajaran dan 

tuntutan – tuntutan ke Tuhanan itu sendiri. Sekolah haruslah memelihara 

moral anak – anak supaya sesuai dengan ajaran – ajaran Tuhan yang 

disimpulkan dalam agama. Moralitas agama adalah sangat penting dalam 

pendidikan di negara yang mengakui bahwa dasarnya adalah ke Tuhanan. 

Maka dapat menerima Pancasila dan mampu menjadikan Pancasila itu sebagai 

dasar hidupnya. Dalam hal ini, sekolah sebagai tempat untuk membina dan 

mempersiapkan anak didiknya menjadi warga negara yang baik, harus dapat 

memberikan pendidikan sedemikian rupa, sehingga anak didik diajar hidup 

menurut cara – cara yang dikehendaki Pancasila. 

Dalam perkataan lain, pendidikan disekolah harus ditujukan untuk 

menimbulkan pada anak didik kesadaran sebagai berikut: 

1. Kepercayaan dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

membiasakan kepada tingkah laku, sikap dan pandangan hidup yang 

sesuai dengan ajaran – ajaran Tuhan (Sila pertama Pancasila). 

2. Dalaam pergaulan dengan orang lain, sikap dan tindakannya harus 

menunjukkan sopan santun dan prikemanusiaan (Sila kedua Pancasila). 

3. Kecintaan kepada bangsa dan tanah air (Sila ketiga Pancasila). 
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4. Penghargaan kepada pendapat dan pikiran orang lain, tidak merasa bahwa 

hanya dia yang pandai atau dalam perkataan lain menumbuhkan jiwa 

demokrasi padanya (Sila keempat Pancasila) 

5. Rasa keadilan, kebenaran, kejujuran dan suka menolong orang (Sila 

kelima Pancasila). 

Itulah arah dan tujuan pendidikan Indonesia berdasarkan Pancasila. 

Arah dan tujuan – tujuan itu hanya dapat dicapai bila pendidikan itu mencakup 

juga pendidikan agama (Zakiah,2001: 122). 

Zakiah Daradjat adalah salah satu tokoh perempuan multidimensial 

(mempunyai berbagai dimensi, segi, kemungkinan), dia adalah seorang ahli 

ilmu jiwa agama dan juga seorang pendidik. Salah satu karyanya adalah buku 

“ Pendidikan Agama dalam Pembangunan Mental “. Dalam buku tersebut 

diawali dengan pembahasan tentang peranan pendidikan agama dalam 

pembinaan mental yang menguraikan tentang apa yang dimaksud dengan 

kesehatan mental, syarat – syarat dalam pembangunan mental, pentingnya 

pendidikan agama. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mencoba menganalisis 

sejauh mana pemikiran Prof. Dr. Zakiah Daradjat tentang peran pendidikan 

agama dalam pembiaan mental. Gagasan dan pemikiran seperti apa yang ingin 

ditawarkan sebagai upaya dalam pembinaan mental. Dengan demikian, 

harapan penulis tentang penelitian ini kedepan bisa memberi kontribusi 

pemikiran ynag berarti. 
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B. Penegasan Istilah  

Untuk memberikan pengertian yang lebih jelas dalam kajian ini 

digunakan beberapa kata kunci sebagai bentuk rumusan dalam proposal 

sekripsi ini dengan tujuan agar tidak terjadi kerancauan dalam memaknainya, 

maka penulis memberikan penegasan atas batasan terhadap istilah yang 

digunakan dalam ini, sebagai berikut: 

1. Pemikiran 

Secara etimologi pemikiran berasal dari kata “ pikir” yang berarti 

akal budi, ingatan, kata hati, pendapat. Kata pikir jika ditambahkan 

akhiran “an” menjadi pikiran yang berarti hasil pikiran (memikir). Jika 

ditambah awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi pemikiran yang artinya 

cara atau hasil berpikir (Tim Penyusun KPPB Departemen P & K, 1991: 

767). Pemikiran yang dimaksud dalam sekripsi ini adalah pemikiran Prof. 

Dr. Zakiah Daradjat tentang peran pendidikan agama dalam pembinaan 

mental. 

2. Zakiah Daradjat 

Zakiah Daradjat adalah seorang ilmuwan perempuan yang 

multidimensi. Dilahirkan di Bukit Tinggi 6 November 1929. Memulai 

pendidikannya di perguruan tinggi PTAIN (Perguruan Tinggi Agama 

Islam Nasional) Yogyakarta dan lulus pada tahun 1955. Kemudian 

melanjutkan di EINS SHAM UNIVERSIOTY Cairo tahun 1956 dan 

mendapat master dalam bidang Mental Hygiene di universitas yang 
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sama.Tahun 1964 mendapat gelar Ph.D dengan bidang psikoterapi untuk 

anak-anak. 

Sekembalinya dari Kairo bekerja tetap di Departemen Agama 

Direktorat Perguruan Tinggi sambil menjadi dosen tidak tetap untuk mata 

kuliah kesehatan mental, psikoterapi dan agama di IAIN Jakarta maupun 

IAIN di daerah. Kegiatannya adalah memberikan  psikoterapi masalah 

keluarga, memberi ceramah – ceramah umum di media elektronik. 

Dia juga menjabat sebagai salah satu ketua MUI. Kesibukan 

lainnya adalah bergiat di Yayasan Pendidikan Ruhima dengan mendirikan 

perguruan Islam dari TK, SD, SMP hingga SMK di tahun 1987. 

3. Peran 

Bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 1988: 667) 

Peran yang dimaksud dalam sekripsi ini adalah bagian dari tugas 

utama yang harus dilaksanakan pendidikan agama dalam pembinaan 

mental menurut pemikiran Prof. Dr. Zakiah Daradjat dalam upayanya 

untuk meningkatkan mutu kesehatan mental. 

4. Pendidikan Agama 

Pendidikan dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

proses pengubahan cara berfikir atau tingkah laku dengan cara pengajaran, 

penyuluhan dan latihan (1991: 353). 

Sedangkan dalam pendidikan Islam menunjukkan hasil pendidikan 

yang sesuai dengan ajaran kepercayaan kepada Tuhan. 
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Yang dimaksud pendidikan agama adalah amal penhayatan. 

Pendidikan agama menjangkau tingkah laku akhlaq, melakukan ibadah 

yang diajarkan dalam agama, yaitu praktek – praktek agama yang 

menghubungkan manusia dengan Tuhan. 

5. Pembinaan 

Proses, perbuatan, cara membina, usaha, tindakan dan kegiatan 

yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh 

hasil yang lebih baik (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988: 117). 

6. Mental 

Hal yang menyangkut batin dan watak manusia, yang bukan 

bersifat badan atau tenaga (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988: 574). 

Jadi yang dimaksud dengan peran pendidikan agama dalam 

pembinaan mental adalah tugas utama yang harus dilaksanakan, cara 

membina batin dan watak manusia, yang bukan bersifat badan atau tenaga. 

Berdasarkan penegasan istilah diatas maka penulis mengambil judul 

“Pemikiran Prof. Dr. Zakiah Daradjat Tentang Peran Pendidikan Agama 

dalam Pembinaan Mental”.  

 

C. Rumusan Masalah 

 Berangkat dari latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, 

maka masalahnya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah ciri atau kreteria mental yang sehat? 
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2. Bagaimanakah pemikiran Zakiah Daradjat tentang Peran Pendidikan     

Agama dalam Pembinaan Mental? 

3. Mengapa Zakiah Daradjat memiliki pemikiran seperti itu? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimanakah cirri atau kreteria mental yang sehat. 

b. Untuk mengetahui dan memahami pemikiran Zakiah Daradjat tentang 

peran Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental. 

c. Untuk mengetahui mengapa Zakiah Daradjat memiliki pemikiran 

seperti itu. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis, dapat semakin memperkaya khazanah pemikiran 

keislaman pada umumnya dan bagi civitas akademika Fakultas Agama 

Islam jurusan Pendidikan Agama Islam pada khususnya. Selain itu, 

dapat menjadi stimulus dalam pengembangan penelitian selanjutnya 

mengenai teori – teori tentang mental dan pendidikan agama Islam. 

Sehingga proses pengkajian secara mendalam akan terus berlangsung 

dan memperoleh hasil yang maksimal. 

b. Secara praktis, manfaat bagi masyarakat secara umum, sehingga 

mampu menumbuhkan kepedulian terhadap pendidikan dan 

pendidikan agama dalam pembinaan mental pada khususnya. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang pemikiran Zakiah Daradjat dan kesehatan mental 

sudah banyak dilakukan. Ada tiga penelitian yang telah membahas berkaitan 

dengan masakah tersebut yaitu Siti Rofi’ah, Sri Ihwani, Catur Agustina. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Siti Rofi’ah (2004) UMS, dalam 

sekripsinya dengan judul Pemikiran Prof. Dr. Zakiah Daradjat tentang 

Pendidikan Anak dalam Keluarga, menyimpulkan bahwa orang tua sebagai 

pendidik yang pertama dan utama bagi pendidikan anak dalam keluarga. Jika 

anak dididik dalam kondisi keluarga yang baik, maka anak akan tumbuh 

dengan baik. Pembinaan kepribadian anak yang harus dibentuk adalah 

pembinaan iman dan tauhid, ibadah, akhlaq, dan sosial. Metode yang 

digunakan untuk mendidik anak diantaranya nasehat, contoh atau tauladhan, 

pembiasaan dan latihan. Pendidikan agama pada anak – anak seharusnya 

dilakukan orang tua, membiasakan anak dengan tingkah laku dan akhlak yang 

diajarkan agama. 

Penelitian yang berkaitan dengan pendidikan Agama telah dilakukan 

oleh Sri Ihwani (2001) UMS, dalam sekripsinya dengan judul Peranan Ibu 

dalam Pendidikan Agama bagi Anak, menyimpulkan bahwa orang tua, 

terutama seorang ibu lebih bertanggung jawab dalam mendidik dan 

membentuk kepribadian anak. Karena ibu lebih dekat dengan anak dan lebih 

mengetahui keadaan, sifat dan perilaku anak – anaknya. Dalam mendidik 

agama bagi anak, ibu memiliki peranan penting dalam membentuk watak dan 

kepribadian anak, terutama dalam pendidikan aqidah, ibadah dan akhlaq. 
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Dengan pendidikan agama segala tingkah laku anak akan menjadi baik sesuai 

denagn apa yang dicita – citakan oleh kedua orang tuannya. Sehingga bisa 

menjadi anak yang sholeh dan berbakti kepada kedua orang tua.  

Selanjutnya penelitian yang berkaitan dengan kesehatan mental telah 

dilakukan oleh Catur Agustini (2004) UMS dalam sekripsinya dengan judul 

Pengalaman Puasa dengan Kesehatan Mental Santri Kelas Dua MTs Pondok 

Imam Suhada Blimbing Polokarto Tahun 2003/2004 menyimpulkan bahwa 

pengalaman keagamaan mempunyai pengaruh positif terhadap kesehatan 

mental santri kelas dua MTs pondok Imam Suhada Blimbing Polokarto, 

pengalaman puasa yang kuat dan tangguh menghadapi segala godaan dari 

manapun datangnya. 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu maka penulis 

mengambil objek penelitian mengenai pemikiran Prof. Dr. Zakiah Daradjat 

tentang Peran Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian bibliografi, karena 

penelitian ini dilakukan untuk mencari, menganalisis membuat 

interpretasi, serta generalisasi dari fakta – fakta, hasil pemikiran, dan ide – 

ide yang telah ditulis oleh para pemikir dan ahli ( M. Nazir, 1988: 62 ). 

Dalam hal ini adalah pemikiran Prof. Dr. Zakiah Daradjat tentang peran 

Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental. 
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Apabila dilihat dari tempat dimana penelitian ini dilakukan, maka 

penelitian ini tergabung ke dalam penelitian literer. Dalam hal ini penulis 

mengacu tentang pendapat M. Arifin (1990: 135 ) yang menyebutkan 

bahwa penelitian literer dimaksudkan sebagai studi perpustakaan, karena 

penulis meneliti dan menggali datanya dari bahan – bahan tertulis. 

2. Pendekatan 

Pendekatan yang dugunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan historis-filosofis. Yang dimaksud pendekatan historis adalah 

sebuah proses yang meliputi pengumpulan data dan penafsiran gejala, dan 

untuk memahami kenyataan sejarah bahkan untuk memahami kenyataan 

situasi sekarang dan meramalkan perkembangan yang akan datang (A. 

Charis Z & A, Bakker, 1990: 67). Sedangkan pendekatan filosofis adalah 

menganalisis sejauh mungkin pemikiran yang diungkapkan sampai kepada 

landasan yang mendasari pemikiran tersebut (1990: 15). 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Karena penelitian ini adalah penelitian Bibliografis, maka 

pengumpulan data yang dipergunakan metode dokumentasi, yaitu laporan 

dari kejadian – kejadian yang berisi pandangan serta pemikiran – 

pemikiran manusia di masa lampau (M. Nazir, 1985: 57). Adapun sumber 

data yang dipergunakan dalam penelitian ini dibagi mejadi dua bagian 

yaitu: 

a. Sumber Data Primer 
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Yang menjadi sumber utama dalam penelitian ini adalah 

dokumen dan buku – buku karya Prof. Dr. Zakiah Daradjat diantaranya 

Ilmu Jiwa Agama (1970), Pendidikan Agama dalam Pembangunan 

Mental (1977), Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (1996), 

Kesahatan Mental (2001), Peranan Agama dalam Kesehatan Mental 

(1988). 

b. Sumber Data Sekunder 

   Yang menajdi pendukung dan pelengkap dalam penelitian ini 

adalah referensi bacaan yang berkaitan dengan permasalahan. 

Diantaranya Penyesuaian Diri, Pengertian dan Perananya dalam 

Kesehatan Mental (1982), Hygiene Mental (2000), Kompetensi Guru 

dan Kesehatan Mental (Mustofa Mahmi1984), Dasar - dasar Pokok 

Penidikan Islam (1970). 

4. Metode Analisis Data  

Yang dimaksud analisis dalam penelitian ini adalah seluruh 

rangkaian kegiatan sebagai upaya menarik kesimpulan dari hasil kajian 

konsep atau teori yang mendukung penelitian ini. Untuk menganalisis 

pemikiran Prof. Dr. Zakiah Daradjat tentang Peran Pendidikan Agama, 

penulis menggunakan. 

 Analisis isi atau content analysis. Yang dimaksud content analysis 

adalah suatu teknik penulisan untuk membuat inferensi – inferensi yang 

dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya (Ford 
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Wajidi, 1993: 15). Metode ini digunakan untuk menganalisis makna yang 

terkandung dalam pemikiran Zakiah Daradjat (Rafiah, 2004: 16). 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam  penulisan penelitian ini disusun dengan menggunakan uraian 

yang sistematis untuk mempermudah pengkajian dan pemahaman terhadap 

persoalan yang ada. Adapun sestematika penulisan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II: Membahas tentang Peran Pendidikan Agama dalam Pembinaan 

Mental. Yang meliputi: pertama, Pengertian Pendidikan Agama yang berisi 

Pengertian Pendidikan Agama menurut Para Ahli, Tujuan Pendidikan Agama. 

Kedua, Pembinaan Mental yang berisi Karakteristik Mental yang Sehat, 

Karakteristik Mental yang Tidak Sehat. 

Bab III: Membahas tentang Biografi dan pemikiran Prof. Dr. Zakiah 

Daradjat Tentang Peran Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental. Dalam 

bab ini, dikemukakan dua hal yaitu pertama, biografi Prof. Dr. Zakiah 

Daradjat, riwayat hidup dan keluarga, riwayat pendidikan, aktivitas di bidang 

lembaga atau organisasi, hasil karyanya. Yang kedua pemikiran Prof. Dr. 

Zakiah Daradjat yang meliputi pengertian kesehatan mental, syarat yang 
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diperlukan dalam pembinaan mental, pendidikan agama perlu dilaksanakan, 

pengaruh agama terhadap kesehatan mental.  

Bab IV: Analisis Pemikiran Prof. Dr. Zakiah Daradjat Tentang Peran 

Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mantal. Mencakup syarat yang 

diperlukan dalam pembinaan mental, pendidikan agama perlu dilaksanakan, 

pengaruh agama terhadap kesehatan mental.  

Bab V: Penutup. Yang meliputi Kesimpulan, Saran dan Kata Penutup. 

Pada bagian akhir sekripsi ini, penulis sertakan lembaran daftar pustaka dan 

daftar riwayat hidup penulis.  

        

 
 


